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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Makna Penyimpanan Gabah Pada Rumah Tangga Petani 

Oleh 

Megawati (G211 15 037) 

Mahasiswa Program Studi Agribisnis, 

Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, 

Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin 

2021 

 

No. Responden  :……………………………… 

Hari/Tgl    :……………………………….  

Pukul     : ………………………………  

No. HP   : ……………………………  

 

I.  IDENTITAS RESPONDEN   

1.  Nama       : ……………………………….………….  

a. TTL       :............................................................  

b. Nama istri      : .................................................................  

2.  Umur          : ……...tahun   

3.  Jenis Kelamin           :  Pria / Wanita  

4.  Pendidikan Terakhir    : ………………………………………….. 

5.  Pekerjaan Utama    : ………………………………………….. 

6.  Pekerjaan Sampingan   : …………………………………………..  

7.  Jumlah Tanggungan   : ………………………………………….. 

8.  Pengalaman Berusahatani   : ………tahun 

9.  Luas Lahan     : ………Ha  

10. Status Kepemilikan Lahan: Milik / Sewa / Sakap 
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II.  GAMABARAN UMUM  

1. Berapa kali penen dalam setahun? 

2. Musim tanam pertama dan kedua di bulan berapa? 

3. Memakai  mesin  apa  dalam  mengolah  lahan?  Adakah  

sebutan  lainnya, kemudian mesin itu didapatkan dimana? 

4. Sebelum turun menanam, adakah ritual yang dilakukan ? 

5. Adakah musyawarah yang dilakukan sebelum turun menanam? 

Jika ada apa2 saja yang dimusyawarakan ? 

6. Siapa- siapa yang menghadiri musyawarah ? 

7. Metode tanam apa yang diterapkan? Alasan? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam membantu penanaman? 

9. Berapa   upah   yang   dikeluarkan   kepada   orang   yang   

membantu   proses penanaman hingga panen? 

10. Bagaiman sistem pembagian upah yang dilakukan? 

11. Setelah panen apakah ada ritual yang dilakukan? 

12. Dimana biasanya petani menyimpan gabahnya? Dan apakah 

apakah ada syarat khusus untuk menyimpan gabah gabahnya biar 

bisa tahan lama 

13. Apa   kekurangan   dan   kelebihan   dalam   menyimpan   gabah   

di   tempat penyimpanan tersebut? 

14. Kendala yang sering dialami dalam berusahatani? 

15. Hasil penjualan biasanya digunakan untuk apa saja ? 

16. Mengapan terlalu banyak yang disimpan ? Untuk apa saja: 

17. Apakah terdapat kewajiban social yang harus dipenuhi ? seperti: 

•  Tetangga yang kekurangan beras 

•  Anggota keluarga yang harus dikirimkan setiap kali selesai 

panen 

•  Tradisi social local (perkawinan, pembangunan rumah, kerja 

Bersama di sawah, dsb 

•  Tradisi keagamaan (kematian, upacara syukuran, pembacaan 

doa, dsb) 
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18.  Jika anda diperhadapkan pada pilihan: mati kelaparan atau 

mati berdarah, mana yang anda pilih ? Mengapa ? 

19. Apakah itu bagian dari “Siri na Pacce” dalam pandangan orang Bugis 

Makassar: 

20. Menurut anda ap aitu Siri na Pacce? 

21. Bagaimana pola asuh yang dilakukan oleh keluarga ? 

22. Ceritakan masa pendidikan diluar rumah 

23. ceritakan masa pengalaman pertama kali mencari nafkah. 

24. apa proyeksi masa depan anda ? 

 
 

III.  KELOMPOK TANI  
 
No 

 
Uraian 

 
Keterangan 

 
1 

 
Nama kelompok tani  

 
2 

Jabatan dalam 
kelompok 
tani 

 

 
3 

Manfaat jadi 
anggota 
kelompok tani 

 

 
 

IV.  HASIL PRODUKSI (2018-2019) 
 
 

 
Frekuensi Panen 

 
Jumlah 

I II I II V 

 
Jumlah 
Produksi 

 
Kg 

 
Kg 

 
Kg 

 
Kg 

 
Kg 

 
Kg 

 
Ha 

 
Ha 

 
Ha 

 
Ha 

 
Ha 

 
Ha 

 
Jumlah 
Produksi 
yang dijual 

      

 
Jumlah 
Produksi 
yang 
disimpan 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Penelitian 
 
 

A.  Wawancara bersama Petani di Desa Pattiro 
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B.  Wawancara bersama informan 

 a. Puang Kama 
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b.         Puang  Syarif  
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